BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai
Peranan Kepala Desa Dalam Pemberdayaan Kelompok Tani di Desa Tualene
Kecamatan Biboki Utara Kabupaten Timor Tengah Utara, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Peranan Sebagai Motivator, hasil penelitian mengenai peranan kepala desa
sebagai motivator dalam memberdayakan masyarakat petani pada
kelompok tani di Desa Tualene, peneliti menemukan bahwa peranan kepala
desa memberikan arahan dan instruksi kepada masyarakat petani sudah
baik dan tepat untuk mendirikan kembali kelompok tani yang sempat
bubar. Sesuai dengan jawaban informen ada pengurus kelompok tani yang
merasa terbantu dengan bantuan yang diberikan kepala desa untuk
menunjang kebutuhan yang diharapkan masyarakat petani di Desa Tualene.
Namun masih ada masyarakat di kelompok tani yang merasa bahwa apa
yang disampaikan kepala desa belum terselesaikan sesuai dengan
himbauan yang disampaikan oleh kepala desa mengenai bantuan yang tepat
untuk merawat tanaman di lahan perkebunan masyarakat petani.

2. Peranan Sebagai Fasilitator, hasil penelitian mengenai peranan kepala desa
sebagai fasilitator dalam memberdayakan masyarakat petani pada

kelompok tani di Desa Tualene, peneliti menemukan bahwa peranan kepala
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desa cukup baik. Kerja pemerintah desa Tualene berjalan maksimal dalam
mendukung pemberdayaan kelompok tani di desa Tualene, dikarenakan
alokasi dana desa yang belum terealisasikan dan belum adanya perbaikan
bagi tempat berkumpul masyarakat kelompok tani yang diterjang badai
pada musim penghujan tahun 2022 ini. Adapun hal penunjang lainnya
dalam pemberdayaan kelompok tani yang dilakukan pemerintah desa yang
dibuktikan dengan tugas kepala desa sebagai fasilitator memberikan
bantuan pupuk bersubsidi dan mendatangkan penyuluh pertanian untuk
membantu masyarakat petani dalam mengelola lahan perkebunannya.
Sedangkan untuk fasilitas lain yang menunjang kebutuhan kelompok tani
mengenai lahan, alat pertanian dan obat-obatan untuk merawat tanaman
tidak difasilitasi oleh pemerintah desa bagi kebutuhan kelompok tani yang
ada di Desa Tualene.

. Peranan sebagai mobilisator, hasil penelitian mengenai peranan kepala desa
sebagai mobilisator dalam memberdayakan masyarakat petani pada
kelompok tani di Desa Tualene, peneliti menemukan bahwa peranan kepala
desa selalu memberikan arahan dan melakukan komunikasi dengan
pengurus desa, pengurus kelompok tani dan penyuluh pertanian agar
mendukung rencana kerja desa untuk mensejahterahkan masyarakat petani
yang tergabung dalam kelompok tani tersebut. Namun ada juga pengurus
serta beberapa anggota kelompok tani mereka mengatakan bahwa perhatian
kepala desa dengan memberikan bantuan sangat membantu untuk

menunjang kebutuhan kelompok tani. Dan ada juga yang mengatakan
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bahwa mereka pengurus dan anggota kelompok tani seringkali berusaha
sendiri untuk mengelola dan memaksimalkan lahan perkebunannya demi

hasil yang baik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka

peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut :

1. Kepala Desa Tualene dalam menjalankan perannya sebagai motivator
diharapkan agar sering mengunjugi lahan perkebunan milik kelompok tani
dengan melihat kebutuhan yang diharapkan oleh masyarakat petani di
kelompok tani tersebut.

2. Kepala Desa Tualene dalam menjalankan perannya sebagai fasilitator
diharapkan agar menyediakan juga lahan pertanian bagi masyarakat petani,
dan memberikan obat-obatan untuk merawat tanaman dari kerusakan yang
terjadi pada lahan pertanian masyarakat di kelompok tani.

3. Kepala Desa Tualene dalam menjalankan perannya sebagai fasilitator
diharapkan agar memberikan pelatihan dan pendidikan bagi masyarakat
kelompok tani di Desa Tualene demi menciptakan sumber daya manusia
yang unggul dalam bidang pertanian.

4. Kepala Desa Tualene dalam menjalankan perannya sebagai mobilisator
diharapkan agar memberikan keputusan yang baik dalam mengarahkan
segala hal terkait kebutuhan pertanian demi menjamin kepentingan

bersama masyarakat petani di kelompok tani.
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5. Ketua Kelompok Tani di Desa Tualene diharapkan agar lebih merangkul
lagi anggota kelompok tani agar semuanya bisa bekerjasama dengan baik
sesuai dengan hasil yang diinginkan oleh kelompok tani demi kepentingan
bersama.

6. Pemerintah Desa Tualene diharapkan agar sering berkunjung di tiap-tiap
kelompok tani untuk membantu permasalahan yang dihadapi oleh
kelompok tani terkait alat pertanian, pupuk pertanian dan obat-obatan
untuk merawat tanaman pertanian.

7. Dibharapkan agar pemerintah Desa Tualene lebih cepat bergerak dalam
merealisasikan anggaran dari alokasi dana desa untuk membantu modal

masyarakat kelompok tani di Desa Tualene.
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